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Abstrak

Kabupaten Minahasa Tenggara yang masih tergolong muda, karena belum lama dimekarkan. Sehingga
sarana prasarana diMinahasa Tenggara belum semuanya bisa tersedia Pesatnya pertumbuhan pembangunan
masyarakat di kawasan tersebut juga berdampak pada peningkatan jumlah wisatawan di Minahasa
tenggara.Selain peningkatan jumlah wisatawan, angkutan umum juga mulai meningkat terutama angkutan darat,
dan dampak peningkatan jumlah tersebut telah menimbulkan kemacetan di pusat Minahsa tenggara.
transportasi memainkan peran yang sangat penting dalam strategi pembangunan dan memiliki hubungan yang
erat dan saling bergantung dengan laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Mengingat pentingnya
transportasi, maka perencanaan dan pengembangannya perlu disusun, perlu dibangun atau ditata terminal di
tempat-tempat tertentu untuk memungkinkan lalu lintas dan transportasi jalan Untuk mengelola dan mengatur
untuk kepentingan umum. Maka karena itu penulis merencanakan untuk membuat desain Terminal angkutan
darat tipe B di Minahasa Tenggara dengan menerapkan tema simplicity in architecture agar transportasi umum
bisa memuat dan menurutkan penumpang ataupun barang di terminal dengan aman, selain itu juga bisa
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi masyarakat dan pengunjung yang menggunakan transportasi
umum.

Kata Kunci: Minasaha Tenggara, Terminal angkutan darat tipe B, simplicity in architecture

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dalam rangka mencapai tujuanpembangunan nasional, transportasi menempati posisi yang
sangat penting dalam strategi pembangunan, serta memiliki hubungan yang erat dan saling bergantung
dengan laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Mengingat pentingnya transportasi, maka
perencanaan dan pengembangannya perlu disusun dalam suatu sistem yang terintegrasi, dan untuk
kelancaran dan ketertiban pelaksanaan integrasi transportasi internal dan multimoda, perlu dibangun
atau ditata terminal di tempat-tempat tertentu untuk memungkinkan lalu lintas dan transportasi jalan
Untuk mengelola dan mengatur untuk kepentingan umum.

Kabupaten Minahasa Tenggara yang masih tergolong muda, karena belum lama dimekarkan.
Sehingga saranaprasarana diMinahasa Tenggara tidak semua bisa tersedia. Perkembangan masyarakat
yangsemakin berkembang di kawasan ini juga mempengaruhi pertumbuhan pengunjung di Minahasa
tenggara, selain peningkatan pengunjung, angkutan umum sudah mulai meningkat terutama melalui
jalan darat. dampak dari kenaikan jumlah itu menimbulkan kemacetan di pusat minahasa tenggara,
karena belum adanya terminal yang bisa menampung transportasi umum masih banyak mikrolet dan
bus antar kota yang yang memuat dan menurunkan penumpang di sembarang tempat sehingga memicu
kemacetan dan juga bisa memicu kecelakan, Oleh Karena itu, . Maka karena itu penulis merencanakan
untuk membuat desain Terminal angkutan darat di minahasa tenggara agar transportasi umum bisa
memuat dan menurutkan penumpang ataupun barang di terminal dengan aman, selain itu juga bisa
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi masyarakat dan pengunjung yang menggunakan
transportasi umum.

1.2. Maksud dan Tujuan
e Maksud
Memenuhi kebutuhan akanadanya suatu fasilitas publik, yaitu terminal tipe B sebagai tempat
pemberhentian serta perpindahan / pergantian serta Meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat untuk mendapatkankemudahan dalam hal transportasi.
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e Tujuan

Merencanakan stasiun yang bersih dengan fasilitas dan sistem sirkulasi yang memadai serta
program ruang yang sesuai, dan juga bentuk bangunan yang mencerminkan semua aktivitas di
stasiun dengan konsep Simplicity In Architecture.

1.3. Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang terminal guna memberikan fasilitas yang nyaman bagi pengguna sesuai
standart Tipe B.

2. Bagaimana merancang Terminal dengan meningkatkan pelayanannya dan mampu menampung
serta memfasilitasi sesuai kebutuhan.

3. Bagaimana memberikan kenyamanan bagi pengguna dengan menata lansekap untuk mendukung
fasilitas terminal dan mendukung konsep Simplicity In Architecture.

2. METODE PERANCANGAN
2.1. Pendekatan Perancangan
Pendekatan perancangan yang digunakan pada program objek ini, yakni :
1. Pendekatan Tipologi, pemahaman terhadap tipologi objek yang mengacu pada :
e Pengidentifikasian tipetipologi dan
e tahap pengelolahan tipe.
2. Pendekatan Lokasional, dilakukanpada analisis pemilihan lokasi tapak terpilih dengan :
e Argumentasi pemilihan lokasi objek
e Pemberlakuan analisis lokasi atau tapak dan lingkungan sekitar
e Terbentuknya kesimpulan pemilihan kajian lokasi atau tapak
3. Pendekatan Tema, Yang diterapkan pada objek ini adalah “Simplicity In Architecture”
menyesuaikan pengolahan pada ruang dalam dan ruang luar, Maka dari itu dilakukan :
e Argumentasi pemilihan tema
e Studi literatur pada tema
e Studi kasus tentang tema
e Kesimpulan kajian dari tema

2.2. Proses Perancangan
Dalam hal ini, metode optimasi yang akanditerapkan adalah model desain argumentati dengan
mekansme alternative, yaitu siklus Imajinas-Presentasi-test oleh Jon Zeisel. Mekansme yang
dimaksud akandilakukan secara berulang-ulang, dimana semakn intensf perulanganya akan
berasosias dengan meningkatnya kualitas konsep rancangan yng dihasilkan. Dalam proses
perancangan ini di 1akukan :
e Proses desan terdri atas tiga aktivitas elementar : imajinnasi, preesentasi dan testt
e Perancangan akan secara terus-menerus merubah prediksi tentang hasil final sebagai respon
terhadap informasiiinformasi yang baru atau sebelumnnya. Prosses desaiin pada akhiirnya
akan merupakan serangkaian perubahan konseptual (conseptualshifts) ataupun lompatan
kratifitas.
e Scoranng perancanng akan tertuju pada satu solusi responsiif tertentu di antara sejumlah
solusi alternatif.
e Perubahan konseptual dan pengembangan solusi rancangan terjadii sebagaiiakibat dari
pergerakanyang berulang dalam hal tiga aktivitas elementer di atas.

3. KAJIAN OBJEK RANCANGAN

3.1. Objek Rancangan
e Prospek
Perkembangann masyaraakat diidaerah minahasa tenggaraa yang sudah berkembang dengan
pesatt, juga turut mempengaruhi perkembangan jumlah pengunjung di minahasa tenggara
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meningkat, selain naiknya jumlah pengunjung transportasi umumpun mulai meningkat khususnya
transportasi darat, dampak dari kenaikan jumlah itu menimbulkan kemacetan di pusat minahasa
tenggara yaitu Ratahan, karena belum adanya terminal yang bisa menampung transportasi umum
masih banyak mikrolet dan bus antar kota yang yang memuat dan menurunkan penumpang di
sembarang tempat sehingga memicu kemacetan dan juga bisa memicu kecelakan.
o Fisibilitas
Dari segi Fisibilitas, Terminal Penumpang Angkutan Darat Tipe B ini di anggap layak untuk
dihadirkan di Minahasa tenggara Karena :
e Kabupaten minahasa tenggara membutuhkan Peningkatan fasilitas transportasi.
e Prakiraan peningkatan jumlah kendaraan dan penumpang karena kebutuhan infrastruktur
Terminal di minahasa tenggara.
3.2. Lokasi dan Tapak
Pemilihan 1lokasi objek ini bertempat di provinsi Sulawesi Utara, Kabupaten Minahasa tenggara
tepatnya di Ratahan, Terletak di Tempat strategis yang mudah di akses dari semua arah tidak terlalu
jauh dari pusat perbelanjaan perkantoran serta perumahan masyarakat.

; .ﬁi & £

PETA KECAMATAN RATAHAN | | PETA KABUPATEN MINAHASA |

Gambar 1. Tapak Terpilih
Sumber : Google Earth

Dari total perhitungan besaran ruang di atas diperoleh estimasi besaran ruang adalah 8.016,55
m2
Luas Tapak = 30,836 m?
Analisis kapabilitas berdasarkan Perda RTRW Kab. Minahasa Tenggara 2013-2033
KDB = 40% (minimun)
KLB = 80%
KDH = 40% (minumum)

KDB/BCR = TLS x 40% max
=30,836 m*x 0,4
=12,334.4 M?

Ruang Terbuka = Luas Tapak — BCR
=30,836 — 12,334.4
=18,501.6 M?

KDH = 40% x Ruang Terbuka
=0.4x 18,501.6
= 7,400.64 M?

KLB = 80% max (dipakai 80%)
KLB =TLS x 80%
=30,836 m*x 0.8
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=24,668.8 M?

Ketinggian Bangunan
KLB/BCR = 24,668.8 M?/ 12,334.4 M?
Ketinggian Bangunan = 2 Lantai

Daerah Sempadan
Sempadan jalan = (1/2 x lebar jalan) + 1 =(1/2x 10 m) =6 m

Program Fungsional
Karena kebutuhan terminal yang kompleks, penentuan kebutuhan tersebut memerlukan analisis area

yang sesuai dengan alokasi / zonasi

lingkungan.Fasilitas pelayanan penumpang

Keterangan: An: Analisis, NDA: Neufert Data Arsitek

Tabel 1. Besaran Ruang Pelayanan Penumpang

area, kebutuhan ruang, persyaratan, dan hubungan

No Ruang Kebutuhan Pendekatan Kapasiitas Luas Sumber
Perabt Orang Ruang
1 Pusat Meja kursii, 2 m? 3 orang + 9 m? An
informasi komputer sirkulasi 50%
2 Ruang CCTV, 0,8 m? 300 orang 450 m? NDA
tunggu temp +
at sirkulasi 50%
dudu
k,
hibu
ran
(TV)
3 Smokingarea CCTV kursi | 0,8 m? 20 orang 24 m? NDA
, meja +
exhaust fan sirkulasi 50%
4 Retail -retail: Tergantun 1.1,2 m? 1. 4 box 1.5m’ 1. NDA
1. ATM center g 2.0,8 m? 2. 4 org + sirkulasi (pembulatan) 2. An
2. Money changer p/engfigun' 3.0.8 m? 100% 2.7 m? 3. NDA
i' E.’Od court il | 4.08m 3.500rg  + 3.60 m? 4. An
. Kios souvenir ) ) 4.7 m?
5. Kios majalah 5.0,8 m? sirkulasi 50% 5. An
6. Kios makanan dan 6. 0,8 m? 4. 4 orang + sirkulasi 5.7 6. An
minuman 100% 6.7 m? 7. An
7. Agen perjalanan 7.0,8 m? 5. 4 omg + sirkulasi 7.7t
100%
6. 4 orang +
sirkulasi 100%
7. 4 orang + sirkulas
100%
5 Toilet Klos 2,25 m? 8 unt 63 m? An
1. Pria et, I'm? 8 unt
2. Wanita Zvlataf Im® 16 unit
urinoir
Sirkulasi
50%
6 Loket Meja, kursi, 0,8 m2 2 orang + sirkulasi 3 m? NDA
loket 50%
7 Penitipan Meja, 0,8 m? 50 orang 60 m? NDA
barang kursi, 4
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loker, sirkulasi 50%
CCTV
Security Meja, kursi, 0,8 m? 4 orang + 7 m? An
monitor sirkulasi 100%
CCTV
Tempat Perlengka Mobil= 2,5 10 mobil 100 488 m?2 NDA
parkir panparkir | m? motor + sirkulasi
Motor = 2 m? 50%
Sub Total 1271 m?
* Ruang Operasional Pengelola Terminal
Tabel 2. Besaran Ruang Pengelola
Kebutuhan |Pendekatan / .
No Ruang Kapasitas Luas ruang | Sumber
perabot orang
Kantor Meja, kursi, 2 m? 0 orang + 27 m? IAn
lkomputer, sirkulasi
CCTV 50%
Toilet Kloset, @2,25 m? 1 unit (pria) 14 m? An
Pria wastafel, @1 m? 1 unit (wanita)
Wanita urinoir @1 m?
Sirkulasi 50%
Ruang rapat Meja, kursi, 2 m? 10 orang + 30 m? IAn
komputer, layar sirkulasi
LCD, almari 50%
Dapur Meja, kursi, 0,8 m? 2 orang + 3 m? INDA
peralatan sirkulasi
memasak 50 %
Tempat parkir Perlengkapan [Mobil = 12,5 m?(3 mobil, 10 motor 86 m? An +
parkir Motor =2 m? [+ sirkulasi NDA
50%
Ruang alat kenersihan [Perlengkapan 0,8 m? 5 orng + sirkulasi 5 m? An +
lkebersihan 50% NDA
Ruang alat M. E Perlengkapan 0,8 m? 2 orng + sirkulasi 3 m? INDA
M. E 50%
Sub Total 168 m?
Ruang Operasional Armada Bus dan Angkutan Umum
Tabel 3. Besaran Ruang Operasional Armaada Bus/Aangkutan Umum
Kebutuhan | Pendekatan / . Luas
No Ruang Kapasitas Sumber
perabot orng ruang
Perkir Tempat Bus=50m? | Buss=10 Angkutan | 1400 m*> | NDA +
Bus parkir Aangkutan | umm = 30 Sirkulasi An
Aangkutan umum urzlm =125 150%
m
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2 Peronn Bus=50m? | Bus=6 640 m? NDA +
pemberangkatan Aangkutan | Angkutan umum = 10 An
1. Buss umum = 12.5 | Sirkulasi 50%

2. Aangkutan m?
umum

3 Peron kedatangan Bus=50m? | Bux=6 640 m? ND+ An
1. Bux Angkutan Aangkutan umumm =
2, Angkutan umumm  =| 10
umums 12.5 m? Sirkulasi 50%

4 Bengkel Peralatan Bux =50 m? | Bus=2 250 m? NDA +
Bus strandar Angkutan Angkutan umum = An
Angkutan umum | bengkel umum BE

12.5m? Sirkulasi 50%
5 Pencucian Peralatan Bux =50 m? | Bus =2 250 m? NDA +
kendaraan standar Aangkutan | Aangkutan umumm = An
umumm  =| 5
12.5m? Sirkulasi 50%
6 Messs armada Fasilitas 3m? 20 orang + 90 m? NDA +
peristirahatan sirkulasi 50% An
n
Sub Total 3.270 m?
Total 4.709 m?

Sumber : Neufert, 1995

3.3. Analisis Tapak dan Lingkungan
¢ Klimatologi
1klim daerah Sulawesi Utaara termasuk tropis yang dipengaruhi oleh angin Muson. Pada

bulanbulan November sampai dengan april bertiup angina yanng membawa hujan di pantai
utara, sedangkan dalam Bulan Meii sampai oktobrterjadi perubahan angina selatan yang
kering.

Tabel 2.
Pengamatan Unsur 1k1im Menurut Bulan di Stasiun K1imatologiMinahasa tenggara

.o | @ | o | ) | o)
26

Januari/January Z B1 89 182 10121 278 2 33
Februari/February 32 258 are » = o7 219 1014 &s 10 s2
Maret/March == = g2z 7 & [ 197 10125 101 2 &3
April/april 2z 281 228 7 58 98 148 10115 3% 2 51
Mei/May 214 278 340 n @0 138 10115 230 e 79
soni/tune a5 273 230 &2 » 97 178 10105 11 17 &2
Joli/ny 22 2L L2 s n o5 38 0115 17 I 0
Agustus/August a0 2t 330 & 61 78 515 10111 o 0 01
September/September Lk 2 S S & 5 285 0125 0 ° 56
Oktober/October 2oz 288 348 6 0 20 145 10114 2 s P
November/November iz 5 342 s 3 51 181 10112 7 5 50
Desember/December 29 268 231 ss s o 1s 10112 282 15 &

sumber: Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Klimatologi Minahasa Utara
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e Topgrafi Tapak
Beradasarkan data yang ada, kondisi kontur tanah pada Lokasi tapak pada rancangan ini
sedikit berkountur karena dapat di lihat lokasi ini merupakan lahan persawahan padi

terbentang Luas. Dan akan digunakan cut Garis kontur: 2m

i II,Q?\AA\\{“'

LARRA ‘.\\!
A\\\\ N
Gambar 3. Kountur Tapak

Sumber: Pribadi

4. TEMA PERANCANGAN

4.1. Asosiasi Logis

Tema yang digunakan adalah Simplicity in architecture. Tema ini berfokus dengan gaya arsitektur
minimalis. Arsitektur minimalis. berfokus pada fasaad bangunan, ruang luar maupun ruang dalam.
Penggunaan bentuk geeometris diterapkan pada bagian fasad dan ketersediaanruang hijau. Adapun
pengertian arsitektur minimalis adalah mengoptimalkan fungsi ruangagar menjadi efiisien untuk
memberikan kenyamanan visual dan ruang kepada pengguna.

4.2. Kajian Tema

Dalam desaiin arsitektur minimalis moderrn, arsitekturr atau desaiin bangunanhanya
menggunnakan kebutuhann yang paling mendasr. Minimalis dalam arsitekturmenekannkan pada
hal-hal yang bersiifat esensial dan fungsional. Bentuk-bentuk yang geometriis dan tanpa
dekorasi menjadii karakiter arsitektur minimalis. Arsiitek minimalis tidak hanyaa
mempertiimbangkan kualitaas fisikbangunan, mereka juga melihat secara mendalam ke dalam
dimensi spiritual yang tidak terlihat, dengan perhatiian lebiih terhadap detail, manusiia, ruang,
alam, dan bahan. Mereka menemukan bahwa sesuatu yang abstrak dan tidak terlihat seperti
cahaya alami, langit, bumi, dan udara sebenarnyamempunyai kualitas

5. KONSEP PERANCANGAN
5.1. Konsep Impllementasi Tematik
Tabel 4. Strategi Imp1ementasi Tema Rancangan

Aspek-Aspek Rancangan

Aspek Rancangan A Aspek Rancangan B dan seterusnya
= Bentukann dnah Dominasibentukan Sirkulasi linear dan
< Serta tataa msa . . .
g lengkungyang diinamis  radial memudahkan
() bangunann yang berrupa .
= . . pada fasd bangunan pengunjug untuk
o Dinamis gabungan bentuk L
= .. yang memperkat mengakes fasilitas-
2 bentuk geometrii . ; i
8= . . kesan dinamis sebaga fasilitas yang
o sebagai cerminana konsep bangunn disediakan
& karakteristiik dinamiis p bangu
g i
s Fleksibel Bentuk kotak sebagai Bentukdan tatanan

manifestasi konsep yangdisesuaikan
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fleksibel diperoleh
dari pergerakan itu
sendiri

dengan kondisitapak

Mengunakan bahan-
bahan yang
tetapberfungsi dengan
baikuntuk jangka
waktuyang lama

Progresif

Bantukan dan sirkulasi

yang

dinamis dan fleksibel

sertaantisipasii

perkembangan fungsi

terminal untuk masa
yang akandatang
mengsil kansifat
progresifpada
bangunan itusendiri

5.2. Konsep Pengembangan Tapak
Tapak akan dibagi menjadi 4 zona, Yakni:
e Area Publik
e Service
e Semi-publik
e Privat

g
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Gambar 4. Konsep pengembangan tapak dan zonasi
Sumber : Analisis Pribadi

6. HASIL PERANCANGAN
6.1. Tata Letak dan Tata Tapak

RUANG TUNGEU, KANTOR, FASILITAS UMUM
PERON KEDATANGAN

PERON KEBERANGKATAN

MESS KARY AVIAN

LAYOUT TERMIAL
SkaLa 11 700

Tammono p

BENCKEL
CUCT ANGKUTAN
GUBANG

RUANG TUNGGU, KANTOR, FASILITAS UMUM
PERON KEDATANGAN

PERON KEBERANGKATAN

MESS KARVAWAN

KANTIN

TomPonE =

sieesan teRmia
TRALA T T 00

BENGKEL
CUCT ANGKUTAN
GUDANG.

Gambar 5. Site plan dan Layout

Sumber: Analisa Pribadi
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6.2. Gubahan Bentuk Arsitektural
Gambar 6. Gubahan bentuk arsitektual

Sumber: Analisa Pribadi

6.3. Struktur dan Konstruksi

ML

i

-«

B
UES AT P DETAIL 2ONIASD TELAPAK

Gambar 7. Struktur dan Konsturksi
Sumber: Analisa Pribadi

7. PENUTUP
7.1. Kesimpulan
Kesimpulan daritugas akhir ini,Objek Terminal Angkutan Darat Tipe B di minahasa tenggara pada
saat perancangan berupaya untuk memenuhi atau memenuhi kebutuhan angkutan umum khususnya
Terminal Angkutan Darat sebagai tempat pemberhentian dan pergantian/perubahan moda angkutan.
Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan masyarakat untuk mencapai kenyamanan transportasi
dengan kelengkapan fasilitas dan sistem sirkulasi serta program tata ruang yang baik, serta bentuk
gedung menampilkan segala aktivitas yang ada di stasiun dengan konsep Simplicity In Architecture.
7.2. Saran

Terminal Tipe B Minahsa Tenggara dirancang dengan tema Simplicity in architecture sebagai
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strategidesain dan memerlukan perhatian khusus dalam pelaksanaan dan pemeliharaannya.
Desainini dapat dikembangkan 1ebih lanjut untuk hasilakhir yang maksimal. Penulis menemukan
beberapa hal saat mengembangkan objekini, yaitu;

1. Objek rancagan dapat menjadi salah satu ikon di Minahasa tenggara

2. design yang digunakan diupayakan memiliki fungsi dan untuk menopang fungsi
kegiatan

3. Perlu diperhatikan konsep sirkulasi yang lebih dalam untuk mencapai kenyamanan
maksimal bagipengguna.
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